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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dengan memilih judul “Perlindungan Hukum Terhadap 

Korban Tindak Pidana Penyalahgunaan Sediaan Farmasi Tanpa Izin Edar”, 

Dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perlindungan hukum yang didapatkan 

oleh korban kejahatan penyalahgunaan sediaan farmasi tanpa izin edar dan aspek-

aspek yang menjadi kendala atau hambatan dalam pemberian perlindungan hukum 

terhadap korban tindak pidana penyalahgunaan sediaan farmasi tanpa edar. 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis 

normative dan penelitian yuridis empiris (sosiologis). Penelitian yuridis normative 

digunakan untuk mengkaji data sekunder berupa peraturan perundang-undangan, 

dan pendapat para ahli di bidang hukum  pidana. Sedangkan penelitian hukum 

empiris digunakan untuk menelaah dan mengumpukan data lapangan yang ada di 

lokasi penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengedaran obat tanpa izin edar. 

Dengan banyaknya aturan yang mendasari peredaran dan penggunaan obat dan 

efek yang ditimbulkan dari tindak pidana mengedarkan obat tanpa izin edar 

tersebut, para penegak hukum harus bisa lebih melihat aspek sosiologis secara 

mendalam dalam memberi pertanggungjawaban terhadap pelaku tindak pidana 

obat tanpa izin edar, yang mana tujuan dari itu semua adalah memberi efek jera. 

Perlindungan hukum terhadap konsumen  pada obat tanpa izin edar yang 

diberikan kepada masyarakat adalah dengan melakukan dua bentuk pengawasan 

yaitu  pengawasan sebelum diedarkan da pengawasan rutin setiap pekannya untuk 

tetap menjamin mutu dan khasiat obat setelah diedarkan. Pemerintah sebagai yang 

pemangku kepentingan di negara ini diharapkan mempunyai solusi untuk 

permasalah obat tanpa izin edar ini seperti mempercepat rampungnya RUU 

BPOM yang mana saat ini sedang digodok di legislatif yang mana dengan adanya 

UU BPOM itu sendiri bisa memperkuat kedudukan BPOM dalam mengawasi obat 

tanpa izin edar. 

 

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Terhadap Korban Tindak Pidana,       

Penyalahgunaan Sediaan Farmasi, Tanpa Izin Edar 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

MOTTO  : “Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap 

hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia” 

 

         (Kolose 3:23) 
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